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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Di dalam sebuah rumah sakit terdapat banyak sekali formulir yang harus 

dibuat. Terkadang dalam beberapa formulir yang dibuat memiliki pertanyaan yang 

sama. Seperti pertanyaan “Apakah anda merokok?” atau “Seberapa sering anda 

mengkonsumsi alkohol?”. Jawaban yang digunakan untuk suatu pertanyaan dapat 

muncul berulang-ulang juga. Contohnya seperti “Ya”, ”Tidak”, ”Tidak Tahu”. Hal 

ini membuat pengetik formulir akan mengetik pertanyaan dan jawaban yang sama 

secara berulang-ulang. Selain itu ketika pertanyaan atau jawaban akan diubah, 

maka harus mengubah pertanyaan atau jawaban yang sama yang terdapat pada 

formulir lainnya.  

 Seorang pasien bisa memiliki lebih dari satu formulir. Formulir ini nantinya 

akan dibutuhkan untuk rekam medis pasien tersebut. Di rumah sakit formulir-

formulir yang menyimpan rekam medis pasien akan dikumpulkan ke dalam satu 

map. Map ini akan disimpan ke dalam lemari penyimpanan. Ketika data pasien 

tersebut dibutuhkan kembali, waktu yang dibutuhkan untuk mencari data tersebut 

cukup lama. 

 Terkadang data-data pada formulir ini harus diisikan juga ke dalam sistem 

rumah sakit. Formulir yang harus diisikan datanya bisa lebih dari satu. 

Dikarenakan formulir yang banyak ini, proses penginputan data dapat 

menghabiskan waktu dan tenaga. 

  Dengan melihat kondisi seperti ini, maka rumah sakit membutuhkan program 

yang dapat membantu menyelesaikan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Sebuah program yang dapat digunakan untuk membuat formulir dan menyimpan 

data-data yang terdapat pada formulir. Ketika program memiliki kemampuan 

untuk menyimpan data, secara tidak langsung membantu dalam proses 

pengentrian data ke dalam sistem. Selain itu, data-data yang disimpan ini dapat 

dievaluasi pada tahap selanjutnya. Program ini juga nantinya dapat membantu 

Pengembangan Form Pengkajian..., Agi Reza Jasuma S., FTI UMN, 2013



 

2 
 

rumah sakit dalam pengelolaan formulir. Selain itu, program dapat memudahkan 

dalam pencarian data. 

 Berdasarkan pengalaman tersebut, P.T. Quantum Infra Solusindo saat ini 

sedang mengembangkan sistem rumah sakit yang memiliki fitur pembuat 

formulir. Sistem ini hanya menyimpan pertanyaan dan jawaban. Pertanyaan dan 

jawaban ini akan dihubung-hubungkan dan ditata sehingga menjadi satu formulir. 

Formulir yang dihasilkan dapat digunakan langsung untuk mengisi data pasien 

dan disimpan di database. Dengan menggunakan sistem ini, rumah sakit 

diharapkan terbantu dalam pembuatan dan pengelolaan formulir serta 

penyimpanan data pasien. 

 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

       Kerja magang dilaksanakan dengan tujuan membantu pengembangan produk 

Medinfras yang dikembangkan oleh P.T. Quantum Infra Solusindo. 

Pengembangan produk yang peserta magang kerjakan, dikhususkan pada 

pembuatan sub modul form maker. Sub modul ini nantinya akan digunakan 

sebagai pembuat formulir. Formulir yang sudah dibuat kemudian akan 

dihubungkan ke setiap pasien. Tujuannya mempermudah dalam menyimpan dan 

menjaga rekam medis pasien. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

       Kerja magang dilakukan selama tiga bulan dimulai dari tanggal 9 Juli 2012 

sampai dengan 7 September 2012. 

 Kerja magang di P.T. Quantum Infra Solusindo dilakukan di kantor pusat 

P.T. Quantum Infra Solusindo, tepatnya di Ruko Golden 8 Blok B No. 11 Gading 

Serpong, Tangerang. Waktu kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 

17.00 WIB dari Senin sampai Jumat. 

Kerja magang yang dilakukan ini dibimbing oleh Bapak Hendri selaku 

pembimbing lapangan di tempat kerja, dan Bapak Seng Hansun selaku 

pembimbing dari kampus untuk masalah penulisan laporan magang. 
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 Selama proses kerja magang berlangsung, peserta magang mendapatkan 

spesifikasi tugas dari atasan langsung peserta magang. Spesifikasi tugas ini 

nantinya akan dikerjakan. Jika sudah selesai, peserta magang melaporkan kepada 

atasan. Jika masih belum benar, peserta magang akan memperbaikinya. Jika sudah 

benar, atasan akan memberikan spesifikasi tugas yang baru.  
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